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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Aset Pajak Tangguhan, Pertumbuhan 
Penjualan dan Beban Pajak Tangguhan berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba 
pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di BursaoEfekoIndonesiaMbaikUsecara parsial 
maupunasecara simultan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan dan data kualitatif yang bersumber dari 
sejarah bursa efek indonesia tersebut. Sumber data pada penelitian ini merupakan data 
sekunder. Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaani Otomotif yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia berjumlah 12 Perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling sesuai criteria yang sudah ditentukan. Berdasarkan criteria yang sudah 
ditentukan diperoleh sampel sebanyak 6 perusahaan. Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dan pengujian hipotesisnya menggunakan 
uji t dan uji f. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Pertumbuhan Penjualan 
dan Beban Pajak Tangguhan tidak berpengaruh signifikan Terhadap Manajemen Laba dan 
Aset Pajak Tangguhan berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. Sedangkan secara 
simultan Aset Pajaka Tangguhan, Pertumbuhan Penjualan dan Beban Pajak Tangguhan 
berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. 
Kata kunci :Aset Pajak Tangguhan, Pertumbuhan Penjualan dana Beban Pajak Tangguhan, 
Manajemen Laba 
 
PENDAHULUAN 
 Latar Belakang Masalah Di setiap perusahaan terdapa sebuah laporan keuangan yang 
merupakan hasil akhir dari proses akuntansi, laporan keuangan menyatakan kondisi keuangan 
perusahaan pada saat ini maupun dalam suatu periode yang akan datang. Di dalam laporan 
keuangan terdapat suatu laporan yang disebut laporan laba rugi, laporan laba rugi ini adalah 
suatu komponen yang sangat penting, karena laporan laba rugi adalah suatu fokus utama 
dalam laporan keuangan. Perkembangan perusahaan di Indonesia saat ini mulai bertambah 
dan berkembang. Perkembangan perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangannya. Para 
menajer menyajikan laporan keuangan yang mengandung informasi mengenai laba dimana 
akan digunakan untuk pihak intern dan ekstern dalam membuat keputusan.Pihak internal dan 
eksternal ini meliputi investor, akreditur, pemerintah, pihak manajemen sendiri dan pihak-
pihak lain yang berkepentingan. Kinerja manajemen dapat dinilai dari angka laba tersebut. 
Informasi laba penting bagi investor dalam perspektif pengambilan keputusan investasi 
sehingga investor akan mengetahui kualitas dari laba perusahaan. Oleh karena itu kualitas laba 
menjadi pusat perhatian investor, ikreditur, pembuat kebijakan akuntansi dan pemerintah 
(Wiyadi et al., 2015). 
 Sulistyanto, (2008) menyatakan bahwa Manajemen laba adalah upaya manajer 
perusahaan uuntuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi - informasi dalam laporan 
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keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholders yang ingin mengetahui kinerja dan 
akondisi perusahaan.  
 Menurut Wiyadi et al.,(2015),ujikan total aktual ditujukan untuk mengurangi masalah 
timing dan matching dalam arus akas. Penggunaan shortmterm aaccruals ditujukan untuk lebih 
mengurangi masalah ktiming dan matching. Faktor yang bias mempengaruhi manajemen laba 
adalah perencanaan pajak. Peneliti yang dilakukan oleh Budy Setyawan, Harnovinsah (2016) 
Definisi perencanaan pajak sebagai upaya perusahaan meminimalkan pembayaran pajaknya 
sepanjang masih dalam atura perpajakan yang berlaku. 
 Menurut (Andreani Caroline Barus dan Kiki Satiawati, 2015) Beberapa pihak 
memandang tindakan manajeme laba dari dua sudut yang berbeda, manajemen laba adalah 
salah satu tindak kecurangan (fraud) dan jelas ini sangat merugikan sebagian pihak. Manajemen 
laba dikatakan sebagai kecurangan karena pada dasarnya manajemen laba merupakan perilaku 
Moportunis seorang manajer untuk mempermainkan angka-angka yang terdapat di dalam 
laporan keuangan sesuaia dengan keingnannya yang ingin dicapainya.Tindakan ini dibuat 
dengana sengaja untuk mendapatkan keuntungan secara sepihak. Sedangkan di sisilain terdapat 
pihak yang beranggapan bahwa manajemen laba bukan merupakan karena hal tersebut 
merupakan dampak dari kebebasa seorang manajer dalam melakukan pecatatan dan 
penyusunan informasi yang dianggap sesuai untuk perusahaan. Hal ini disebabkan beragam 
beragamnya metode yang diterima dan diakui dalam prinsip akuntansi. 
 Menurut Djamaluddin (2008:58) Selisih laba komersial dan laba fiskal (book-tax 
differences) dapat menginformasikan tentang diskresi manajemen dalam proses akrual. Selisih 
tersebut dinamakan koreksi fiscal yang berupa koreksi negative dan ikoreksi positif.qKoreksiM3 
anegative akan menghasilkan kewajiban pajak tangguhan sedangakan koreksi positif  akan 
menghasilkan asset pajak tangguhan . 
Sedangkan menurut Lucy Citr Fitriany (2016) Aset pajak tangguhan yang jumlahnya diperbesar 
oleh manajemen dimotivasi adanya pemberian bonus, beban politis atas besarnya perusahaan 
dalam melakukan manajemen laba sehingga memotivasi pihak perusahaan dalam melakukan 
manajemen laba sehingga jika jumlah asset pajak tangguhan semakin besara akan semakin 
tinggi manajemen melakukan manajemen laba.  
Selanjutnya salah satu variabel lain yang berpengaruh terhadap manajemen laba adalah 
pertumbuhan penjualan. Menurutia Kasmir (2016:217) pertumbuhan penjualan merupakan 
pertumbuhann penjualan menunjukkan sejauha mana perusahaan dapat meningkatkan 
penjualannya dibandingkan dengan total penjualan secara keseluruhan. 
Menurut Turot, (2019) perusahaan yang mengalami pertumbuhan penjualan tinggi 
kemungkinan tidak termotivasi untuk melakukan tindakan manipulasi laba. Sebaliknya jika 
perusahaan mengalami pertumbuhan penjualan yang rendah memiliki kecenderungan untuk 
manipulasi labanya 
 Adapula kaitannya antara manajemen laba dengan beban pajak tangguhan, Menurut 
Suandy, (2008) beban pajak tangguhan adalah beban yang timbul akibat perbedaan antara laba 
akuntansi (yaitu laba dalam laporan keuangan untuk kepentingan  pihak eksternal) dengan laba 
fiskal (laba yang digunakan sebagai dasar perhitungan pajak). 
Sedangkan menurut Wahyuning, (2023) dalam beban pajak tangguhan dapat mempengaruhi 
suatu perusahaan untuk melakukan manajemen laba dalam perusahaan. Faktor lain dari 
manajemen laba bisa dilakukan melalui beban pajak tangguhan dari tahun ketahun, sehingga 
beban pajak tangguhan dapat memprediksi dalam melakukan manajemen laba yang dilakukan 
oleh manajer agar dapat menghindari kerugian atau pelaporan penurunan laba.  
 Menurut Nur Hidayat, 2015) mengatakana bahwa beban pajak tangguhana 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Namun sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh 
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Adila, (2020) mengatakan bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
Fenomena terhangat adalah asektor otomotif diprediksi cenderung .Di tengah isu daya beli 
masyarakat, realisasi penjualan mobil sepanjang tahun berjalan masih stabil. Berdasarkan data 
penjualan Gabungan Industri Kendaraano Bermotor Indonesia (Gaikindo) pada Oktober 
2017 penjualan mobil nasional sebesar 94.352 unit atau naik 7,5% dari bulan sebelumnya 
sebesar 87.699 unit. Sementara secara years-on-year tumbuh sektitar 2,5% secara keseluruhan 
penjualan domestic sampai Oktober sudah  mencapai 898.163 unit. 
  Namun, ditengah pertumbuhan penjualan mobil dan motor ayang atak 
signifikan,nemiten sector otomotif,nyaitu PT Astra Internasional Tbk (ASII) menjadi emiten 
jagoan Alasan Thennesia, pertumbuhan penjualan mobil keluaran Astra lebih tinggi dari pada 
pertumbuhan penjualan mobil secara nasional. 
Berdasarka data Gaik indo, PT Toyota Astra Motora(TAM) agen pemegang merka Toyota di 
Indonesia berhasil menduduki peringkat pertama hasil penjualan 10 besar merk mobil sampai 
Oktober 2017. Thennesia merekomendasikan buya saham ASII di kisaran hargag Rp 9.850 per 
saham.Ia memproyeksikan pendapatan ASII di 2018 mencapai Rp 193,7 Triliun dan laba 
bersih mencapai Rp 16,1 triliun. Dan elisa Putri adita. Minggu, 10 Desember 2017/22:46 WIB 
(http://investasi.kontan.co.id/news/sektor-otomotif-diprediksi-cenderung-flat-di-2018) 
Alasan dipilihnya perusahaan sector tomotif yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, karena 
semakin ketatnya persaingan dalam industry otomotif mengakibatkan perusahaan mau tidak 
mau mengambil langkah yang tepat dalam persaingan tersebut. Masing-masing berpacu 
meluncurkan produk terbaru,  layanan pasca jual cepat dan terbaik, pemberian hadiah, bonus, 
bunga kredit yang murah. Dan juga penjualan perusahaan otomotif meningkat dari tahun 
keutahun dan disisi lain berpengaruh terhadap manajemen laba perusahaannya.  
Berdasarkan latar belakang dinatas penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh variabel yang 
mempengaruhi manajemen laba Di BEI dan membahas lebih lanjut ke dalam skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Aset Pajak Tangguhan, Pertumbuhan Penjualan dan Beban Pajak 
Tangguhan Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Otomotif Yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2020”. 
 Berdasarkan  uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  
Apakah asset pajak tangguhan berpengaruh secara parsial terhadap manajemen laba pada 
perusahaan manufaktur subisek otomotif yang terdapat di BEI tahun 2016-2020 ? 
Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh secara parsial terhadap manajemen laba pada 
perusahaan manufaktur sektorotomotif yang terdaftar  di BEI  tahun 2016-2020 ? 
Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh secara parsial terhadap manajemen laba pada 
perusahaan manufaktur sektor otomotif yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020 ? 
Apakah aset pajak tangguhan, pertumbuhan penjualan dan beban pajak tangguhan 
berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur subsector 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020 ? 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Agensi 
Teori agensi menurut Anthony dan  Govindarajana (2005:269) merupakan teori yang 
mendasari hubungan antara principal dan agent dengan aasumsi bahwa setiap individu 
termotivasi atas kepentinganya masing-masing, sehingga menimbulkan konflik kepentingan 
antara keduanya.Principal yang dimaksud disini adalah share holders, dimana principal ini 
mempekerjakan individu lain asebagai agentn(manajer)nuntukamelakukan suatu jasaMtertentu 
dan mendelegasikan kewenangan pengambilan keputusan kepada agen tersebut. Konfilkjagensi 
dapatmdikuranginapabila amanajer adan shareholdersnmemilikintujuaniyangisama yaituquntuk 
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mmeningkatkan anilai perusahaan,msehinggaamanajer aakan bertindakmatas akepentingan 
aprincipal (shareholders). 
Manajemen Laba PengertianManajemenLaba Manajemen laba merupakan sifat akuntansinyang 
abanyak amengandung taksirana (estimasi), pertimbangan (judgment) dan sifat accrual membuka 
peluang untuk bisa mengatur laba (Sofyan Syafri Harahap, 2011:304). Manajemen laba 
dilakukan adengan mempermainkanikomponeniakrualidalam laporannkeuangan aatau 
amemanipulasi, karenanakrual aadalahnkomponen ayang mudah nuntuk adipermainkan 
asesuai keinginannataupunmtujuan aorang ayang melakukannpencatatannkeuangan.  
Pengukuran Manajemen Laba 
Metode deteksi manajemen pendapatan menggunakan model pembangkitan tertentu atau 
distribusi frekuensi. Hal ini karena lebih mudah menggunakan rasio  modal kerja yang 
dihasilkan dikurangi  penjualan  sebagai alternatif manajemen pendapatan (Peasnell et al., 
2005) Ini karena rumus untuk menggunakan tingkat modal kerja  dikurangi  penjualan sebagai 
pengganti manajemen pendapatan lebih sederhana. 
 
 
 
 

Sumber : Peansnell, et.al, 2000 
Aset Pajak Tangguhan Menurut Wahyuning, (2023) Pengertian Aset Pajak Tangguhan (Defrred 
Tax Asets) adalah jumlah pajak penghasilan terpulihkan atau dapat dilakukan perubahan pada 
periode masa yang akan mendatang akibat dari akumulasi rugi pajak yang masih belum 
dikompensasikan akibat adanya : 
Perbedaan temporer yang boleh dikurangkan IM (deductibletemporarydifferences). 
Sisa kerugian yang belum dikompensasikan. Nilai tercatat asset pajak tangguhan harus ditinjau 
kembali pada tangga neraca. Perusahaan harus menurunkan nilai tercatat apabila laba fiscal 
tidak mungkin memadai untuk mengkompensasi sebagian atau semua aktivitas pajak 
tangguhan. Penurunan tersebut harus disesuaikan kembali apabila besar kemungkinan laba 
fiscal memadai. Dengan adanya kewajiban untuk melakukan peninjauan kembali pada tanggal 
neraca, maka setiap tahun manajemen harus membuat suatu penilaian untuk menentukan 
saldo aset pajak tangguhan dan pencadangan aset pajakntangguhan,msedangkanopenilaian 
manajemen untuk menentukan saldo cadangan asset pajak tangguhan tersebut 
bersifatusubjektif (Surranggane,2007:81). 
Pengkuran Aset Pajak Tangguhan 
MenurutnWaluyo (2012:217) pengukuran aset pajak tangguhan yaitu:  
 
        
 
 

Sumber : Waluyo, 2012 
Dimana :  
APTit = asset pajak tangguhan perusahaan pada tahun 
t-1  = tahun sebelumnya 
Pertumbuhan Penjualan Menurutu Kasmira (2016:217) pertumbuhan penjualan adalah  
menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat meningkatkan penjualannya dibandingkan 
dengan total penjualan secara keseluruhan.  
Jenis-jenis pertumbuhan 
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Menurut Kasmir (2015:107) pertumbuhan dalam akuntansi aada beberapanjenismdiantaranya 
yaitu: 
Pertumbuhan penjualan Menunjukkan sejauh mana perusahaan meningkatkan penjualannya 
dibandingkan dengan total penjualan secara keseluruhan. 
Pertumbuhan laba bersih  
Menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat meningkatkan kemampuannya  untuk 
memperoleh keuntungan bersih dibandingkan dengan total keuntungan secara keseluruhan. 
 
 
 
Pertumbuhan pendapatan per saham menunjukkan sejauh mana perusahaann dapat 
meningkatkan kemampuannya untuk memperoleh pendapatan atau  laba per lembar saham 
dibandingkan dengan total laba persaham secara keseluruhan. 
 
 
 
Pertumbuhan dividen per saham menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat meningkatkan 
kemampuannya untuk memperoleh dividen saham dibandingkan dengan total dividen per 
saham secara keseluruhan. 
 
 
 
 
Pengukuran PertumbuhanPenjualan 
Menurut Horne(2014)rumus pertumbuhan penjualan yang digunakan adalah:  
 
 
            
 
Sumber : Horne, 2014 
Dimana :  
Growth sales = Pertumbuhanapenjualan 
S1 = TotalnPenjualanmselamamperiode berjalan 
S0 = Totalnpenjualannperiodenyangnlalu 
Beban Pajak Tangguhan 
MenurutnSuandy, (2008) beban pajakntangguhan aadalah abeban ayang 
timbulnakibatnperbedaanitemporeriantara labamakuntansim(labamdalam alaporan 
keuangannuntukhpihakjeksternal)jdengan labanfiskaln(labaiyangidigunakansebagai 
dasarmperhitungannpajak ayang dapat berpengaruh padampenambahan atau pengurangan 
bebannpajaknyang harus dibayarholehnwajibnpajak dimasa ayang akanadatang.   
Pengukuran Beban Pajak Tangguhan 
MenurutnSuandy, (2008) abeban pajakatangguhanjdapathdiukurdengan : 
 
 
Sumber : Harnanto, 2014 
Dimana :  
DTEmit =Bebanmpajakatangguhan perusahaannIpadantahuntt 
TAint-1 =TotalmasetperusahaanhIupada tahunht-1 
t-1 = Tahunsebelumnya  
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KerangkanKonseptual 
Gambarn2.1 KerangkanKonseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : diolah penulis, 2021 
H1: Diduga Aset pajak tangguhanisecaraparsialnberpengaruhjterhadapjmanajemen 
labanperusahaan. 
H2:DidugamPertumbuhanqPenjualan 
secaramparsialaberpengaruhaterhadapmanajemenalabaaperusahaan. 
H3: Diduga Bebanmpajak atangguhan secara parsial berpengaruhmterhadap manajemennlaba 
perusahaan. 
H4: Diduga asetmpajak atangguhan, pertumbuhan penjualan dannbebanapajak 
tangguhanMberpengaruhsimultan terhadapnmanajemennlaba perusahaan. 
 
METODE PENELITIAN 
LokasiPenelitian 
Penelitianminidilakukanqapada perusahaanaotomotif yangnterdaftaridi BEI, 
dimanandataqdiperolehqdariberbagainsumberninformasi 
qantaramlainmengunduhndatanlaporanjkeuanganipadasitusmresmiBEIjmelaluioqwebsitewww.
idx.co.idqserta qlaporan keberlanjutanj(sustainabilityireport)iyang 
dapatndiunduhhmelaluimwebsiteimasing-masingnperusahaan. 
MetodePengumpulanData 
Metodenpengumpulanmdataqdalam penelitianminidimaksudkanqauntuk 
memperolehndatamyangmrelevanadanakuratmdengannmasalahmyangmdibahas.Metodenpeng
umpulandatamqtersebutadalahnsebagainberikut : 
PenelitianKepustakaanm(Library zResearch) 
PenelitianjLapanganl(FieldiResearch) 
TekniknPengumpulannData 
Dokumentasi 
Web Internet 
Jenis U dan Sumber J Data 
JenisNdata adaMdua yaitumdata kuantitatifndanmdata mkualitatif. aData 
kuantitatif,nyaitundatamyang qdiperoleh dalammbentuknangka-angka dan adata 
kualitatifndatamberupa kalimat verbal. Data kuantitatif dalamnpenelitian qini bersumbermdari 
Laporan Keuangan perusahaanq otomotif ayang dirilis resmi oleh websiteaBEI pada tahun 
2020. Sedangkan data kualitatif dalam penelitian ini bersumber dari sejarah BEI. 
Sumber dataayangudigunakanndalam penelitianniniuadalah datamasekunder, yaitu 
datahyangndiperolehnlewatmpihak lain,ntidakmlangsung diperolehmoleh penelitii 
darinsubjeknpenelitiannya.nData sekunderninindisebutnjugamdenganndata 
tanganmkedua.nData sekundermbiasanya berwujudndatandokumentasi ataumdata 
laporannyangmtelah qtersedia, seperti ICMD (Indonesian Capital Markert Directory), PIPM (Pusat 
Informasi Pasar Modal) Kota Padang, websiteuBEI www.idx.co.idndansumbernlainnya. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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PopulasiNdanHSampelHPenelitian 
PopulasiHPenelitian 
Populasiiadalahnwilayahjgeneralisasiyangnterdiriatasa objek/subjekmyang 
mempunyaiukualitasdanmkarakteristiktertentumyangnditetapkannolehapenelitiuntukmdipelaja
riq kemudianuaditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015:135). 
Populasimadalahkeseluruhanmatauhimpunanqobjekdenganhciriyangnsama (Mangkuatmodjo, 
2004) PopulasindalamnpenelitianinimadalahPerusahaaniOtomotif berjumlah 12Perusahaann 
Tabel3.1 PerusahaanSektorOtomotifYang TerdaftardiBursaEfekIndonesia Periode2016-2020 

No. Kode Nama Emiten 

1 ASII Astra Internasional Tbk 

2 AUTO Astra Otoparts Tbk 

3 BOLT Garuda Metalindo Tbk 

4 BRAM 
Indo Kordsa Tbk d.h 
Bhranta Mulia Tbk 

5 GJTL Gajah Tunggal Tbk 

6 IMAS 
Indomobil Sukses 
Internasional Tbk 

7 INDS Indospring Tbk 

8 LPIN 
Multiprima Sejahtera Tbk 
d.h Lippo Enterprises Tbk 

9 MASA 
Multistrada Arah Sarana 
Tbk 

10 NIPS Nipress Tbk 

11 PRAS 
Prima Alloy Steel 
Universal Tbk 

12 SMSM Selamat Sempurna Tbk 

Sumberu: www.idx.co.id 
Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu 
secara ilmiah (Mangkuatmodjo, 2004) Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
purposiveyusampling method. Purposivemsampling method adalah suatu metode pemilihan sampel 
berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian, dimana digunakan apabila 
memenuhi kriteria.  
Adapun beberapa criteria yang harus dipenuhi dalam penentuan sampel dalam penelitianmini 
aadalah : 
PerusahaannOtomotif yangmterdaftar dihBEI padaHtahunI 2016-2020. 
PerusahaanU Otomotif yangMtidak mengalami kerugian dari tahun 2016-2020. 

Tabel 3.2 Rumus Pengambilan Sampel 

No. 
Kode 
Perusaha
an 

Kriteria 
I 

Kriteria 
II 

Ket 

1. ASII   Sampel 

2. AUTO   Sampel 

3. BOLT   Sampel 

4. BRAM   Sampel 

5. GJTL  X - 

6. IMAS  X - 

7. INDS   Sampel 

http://www.idx.co.id/
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8. LPIN   X - 

9. MASA  X - 

10. NIPS    X - 

11. PRAS  X - 

12. SMSM   Sampel 

Sumber : Data Diolah Penulis, 2021 
Tabel 3.3 Kriteria Sampel Penelitian 

No. Keterangan Jumlah 

1. 

Perusahaan otomotif yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2016-
2020. 

12 

2. 
Perusahaan otomotif yang 
mengalami kerugian dari 
tahun 2016-2020. 

(6) 

Jumlah Sampel 6 X 5 
tahun = 
30 

Sumber : Data Diolah Penulis, 2021 
DarinTabel 3.2ndapat kitamlihat bahwa, perusahaan yang memenuhi kriteria sampel penelitian 
adalah sebanyak (x) perusahaan. Berikut adalah nama perusahaan sampel penelitian, yaitu : 

Tabel 3.4 Sampel Penelitian 

No. Kode Nama Emiten 

1. ASII  Astra Internasional Tbk 

2. AUTO Astra Otoparts Tbk 

3. BOLT Garuda Metalindo Tbk 

4. 
BRAM Indo Kordsa Tbk d.h 

Bhranta Mulia Tbk 

5. INDS Indospring Tbk 

6. SMSM Selamat Sempurna Tbk 

Sumber : www.idx.co.id 
Defenisi Operasional 

No
. 

Variabel Pengukuran Skala 

1. Depend
en (Y) 
Manaje
men 
Laba 

 
Sumber : (Peasnell, 
et.al, 2000) 

Rasi
o 

2. Indepen
den 
(X1) 
Aset 
Pajak 
Tanggu
han 

Aset Pajak 
Tangguhan = 

 
Sumber : (Waluyo, 
2012:217) 
Alasan : 

Rasi
o 

http://www.idx.co.id/
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3. Indepen
den 
(X2) 
Pertum
buhan 
Penjual
an 

 X 

100% 
Sumber : 
(Horne,2014). 

Rasi
o 

4. Indepen
den 
(X3) 
Beban 
Pajak 
Tanggu
han 

 
Sumber : Harnanto 
(2014:115) 
 

Rasi
o 

Sumber : Data Diolah Penulis, 2021 
Metode Analisis Data 
Untuk menjawab permasalahan dalamnpenelitianjini, metode aanalisis data yangndigunakan 
pada penelitiannini adalahi dengan analisisi statistik yang menggunakan regresi linear berganda 
dengan software SPSS 24, metode yang dilakukan dengan tahapan sebagai berikut : Uji Asumsi 
Klasik, Analisis Regresi Linear Berganda dan Koefisien Determinasi (Adjusted). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.5 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 
Minim
um 

Maxim
um Mean 

Std. 
Deviati
on 

Aset Pajak 
Tangguha
n 

30 .111 1.517 889.31
0 

267.64
2 

Pertumbu
han 
Penjualan 

30 -34.632 20.216 -
78.793
1 

15.703
7 

Beban 
Pajak 
Tangguha
n 

30 -5.00 37.00 11.069
0 

9.1101
6 

Manajeme
n Laba 

30 18.00 292.00 12.344
8 

62.726
5 

Valid N 
(listwise) 

30 
    

Sumber : Output SPSS23, 2021 
Outputjtabel 4.5diatasimenunjukkan nilainN ataunjumlah datahyanghakan ditelitinberjumlah 
30 asampel. Aset Pajak Tangguhan memiliki nilai Mean sebesar 889,310 artinya rata-rata Aset 
Pajak Tangguhan sebesar 889,310 % dengan nilai Minimum sebesar 0,111 % serta nilai 
Maksimum sebesar 1,517 %. Dengan standar deviasi sebesar 267,642. 
Outputitabel4.5 diatasmenunjukkan nilainN atauhjumlah datahyanguakan ditelitimberjumlah 
30 asampel. Pertumbuhan Penjualan memiliki nilai Meannsebesar -78,7931 artinya rata-rata 
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PertumbuhanmPenjualan sebesar -78,7931 % dengan nilai Minimum sebesar -34,632 % serta 
nilai Maksimum sebesar 20,216 %. Dengan standar deviasi sebesar 15,7037. 
Outputitabel 4.5di atasmenunjukkan nilaihN atauhjumlah datanyanghakan diteliti berjumlah 
30 sampel. Beban Pajak Tangguhan memiliki nilai Meani sebesar 11,0690 artinya rata-rata 
Beban Pajak Tangguhan sebesar 11,0690 % dengan nilaimMinimum sebesara-5,00 % serta 
anilai Maksimumisebesar 37.00 %. Dengan standar deviasi sebesar 9,11016.  
Outputitabel 4.5 di atasmenunjukkan nilainN atauhjumlah datahyangaakan diteliti berjumlah 
30 sampel. Manajemen Laba memiliki nilai Mean sebesar 12,3448 artinya rata-rata Manajemen 
Laba sebesar 12,3448% dengan nilai Minimum sebesar 18,00% serta nilai Maksimum sebesar 
292,00%. Dengan standar deviasi sebesar 62,7265.         

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz
ed Residual 

N 30 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

62.14372169 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .098 

Positive .098 

Negative -.057 

Test Statistic .098 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true 
significance. 

Sumber : Output SPSS 23, 2021 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dari hasil uji normalitas dengan Kolmogrove-Smirnovhterlihat 
bahwahnilaihAsymp.Sig (2-tailed)hsebesar 0,200 yangmberarti lebihnbesar darin0,05. Hasil 
inindapat disimpulkan bahwa adata pada penelitian ini berdistribusi normal. 
Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 
Statistics 

Tolerance VIF 

1 Aset Pajak Tangguhan .791 1.064 

Pertumbuhan 
Penjualan 

.974 1.026 

Beban Pajak 
Tangguhan 

.803 1.046 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber : Output SPSS 23, 2021 
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dari hasilhuji VariancehInflation Factorh(VIF) padamhasil 
OutputhSPSS 23mtabel Coeffitients, diketahuinbahwa nilaimVIF pada variabeli Aset Pajak 
Tangguhan (X1) sebesar 1,064. Nilai VIF pada variabel Pertumbuhan Penjualan (X2) sebesar 
1,026. Nilai VIF pada variabel Beban Pajak Tangguhan (X3)msebesar 1,046. Sedangkannnilai 
tolerancehpada variabel Aset Pajak Tangguhan (X1)msebesar 0,791. Nilaimtolerance 
padamvariabel Pertumbuhan Penjualan (X2) sebesar 0,974. Nilaimtolerance pada avariabel 
BebannPajak Tangguhanq (X3) asebesar 0,803. 
Karena masing-masingmvariabel independennmemiliki nilainVIF < 10idan 
nilaimtolerance>n0,10 makamdapat disimpulkannbahwa modelnregresiilinear berganda tidak 
terdapat multikolinearitas antaranvariabel dependenmdengan variabelmindependen.nSehingga 
zmodel regresihlayak ataumdapat zdigunakan dalamnpenelitian.  
Tabel4.8 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb  

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 
.646a .418 .358 

.70203402
6495 

.827 

a. Predictors: (Constant), Aset Pajak Tangguhan, 
Beban Pajak Tangguhan, Pertumbuhan Penjualan 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber : Output SPSS 23, 2021 
Berdasarkanntabel 4.8 diketahui nilai durbinnwatson senilain0,827wyang nilainyamberada 
diantaram-2 dana+2 sehinggandapat disimpulkannbahwa data yang diuji tidakuterjadi korelasi.  
Tabel4.9 Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandard
ized 
Coefficient
s 

Standa
rdized 
Coeffic
ients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) .003 .004  .812 .424 

Aset Pajak 
Tangguhan  

.001 .004 .066 .334 .741 

Pertumbuh
an 
Penjualan 

2.813 .000 .084 .424 .675 

Beban 
Pajak 
Tangguhan 

.009 .010 .172 .881 .386 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber : Hasil Output SPSS 23, 2021 
Berdasarkana hasiluquji heteroskedastisitasmtabel a4.9 adapat diketahuinbahwa nilaimSig. 
dariumasing-masingmvariabel adalahnsebesar 0,741 untuknvariabel Aset Pajak Tangguhan, 
0,675 untukmvariabel Pertumbuhan Penjualan dan 0,386 untuk variabel Beban Pajak 
Tangguhan. Darimhasil tersebut, maka dapatndisimpulkan,bahwa modelmpersamaan 
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regresiiutidak mengalaminheteroskedastisitas. Halmini dikarenakanhnilai darimmasing-masing 
variabelhtidakhsignifikan, atauhnilai Sig. lebihhbesar dariu0,05.   
Tabel4.11 Hasil Analisa Koefisien Determinasi 

Model Summaryb  

Mo
del R 

R 
Squar
e 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 
.646a .418 .358 

.70203402
6495 

.827 

a. Predictors: (Constant), Aset Pajak 
Tangguhan, Beban Pajak Tangguhan, 
Pertumbuhan Penjualan 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber : Hasil Output SPSS 23, 2021 
Darihtabel 4.11 diatasidiperolehinilai koefisienideterminasi (Adjusted RiSquare) sebesari0,358. 
Halnini berarti varians Aset PajakmTangguhan, Pertumbuhan Penjualan dan Beban Pajak 
Tangguhan dapati menjelaskan ManajemenmLaba sebesari35,8 %. Sedangkanmsisanya 
sebesarm100% - 35,8 % = 64,2n% dijelaskannolehnfaktor-faktor lain selain variabel yangi 
diteliti diatas.     
Tabel4.12 Hasil Perhitungan Uji-T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standa
rdized 
Coeffic
ients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant
) 

1.531 2.366 
 -.647 .541 

Aset Pajak 
Tangguha
n 

1.605 1.195 .678 1.343 .228 

Pertumbu
han 
Penjualan 

.160 .215 .448 2.759 .048 

Beban 
Pajak 
Tangguha
n 

.177 .142 .318 2.671 .030 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber : Hasil Output SPSS 23, 2021 
Dari tabelm4.12 diatasqhasil perhitungan uji-tndapat diuraikanisebagai berikutn: 
Pengaruhmvariabel AsetqiPajak TangguhanmterhadapnManajemen Labannilai AsetmPajak 
Tangguhan, perhitungannyang diperolehmadalah sebesarn0,228>m0,05 sedangkan nilaint 
hitungmdarimvariabel Aset Pajak Tangguhan adalahmsebesar 1,343 yangmnilainyanlebih 
kecilidari nilaintntabelusebesar 2,055nsehingga tnhitungn< tntabel.jDengan demikian 
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dapatndisimpulkanmbahwa Aset PajaknTangguhan secaraaaparsial tidakaberpengaruhu 
signifikan terhadapuqManajemen aLaba. “ditolak”. 
Pengaruhi variabel Pertumbuhan Penjualan terhadapmManajemen Labannilai Pertumbuhan 
Penjualan, perhitungannyang diperolehmadalah sebesarn0,048<0,05msedangkan nilaimt 
nhitung darimvariabel Pertumbuhan Penjualan nadalah sebesara2,759 yang nilai nya lebih kecil 
dari nilai t tabel sebesar 2,055 sehinggant hitungn> t tabel.nDengan demikian 
dapatndisimpulkanmbahwa PertumbuhanmPenjualan asecara parsial berpengaruh 
signifikaniterhadapiManajemeniLaba. “diterima”. 
Pengaruha variabel BebanmPajak Tangguhanmterhadap sManajemen Labaa nilai Beban Pajak 
Tangguhan, perhitungan yang diperoleh adalah sebesara 0,030 <0,05msedangkan nilaint 
hitungndari variabelmBeban PajakmTangguhan adalah asebesar 2,671 yanga nilai nya 
lebihnbesar darimnilai t tabelmsebesar 2,055 sehinggant hitungn> tntabel.iDengan 
demikianndapatndisimpulkannbahwa BebanmPajak Tangguhanmsecara parsialnberpengaruh 
asignifikan terhadapm ManajemenmLaba. “diterima”. 
Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Uji-F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 
.631 3 .210 

3.12
2 

.022b 

Residual .336 27 .023   

Total .967 30    

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

b. Predictors: (Constant), Aset Pajak Tangguhan, 
Beban Pajak Tangguhan, Pertumbuhan 
Penjualan 

Sumber : Hasil Output SPSS 23,2021 
Darintabel 4.12 adiatas,mdiperoleh nilaimF sebesarm3,122> 2,96 adengan tingkat 
signifikansinsebesar 0,022 dimanannilai signifikannyaa< 0,05.nHal inimmenunjukkan bahwaa 
H4 di terima, artinya secara simultan Aset Pajak Tangguhan, Pertumbuhan Penjualan adan 
BebanmPajak Tangguhanmberpengaruh terhadapnManajemennLaba. “diterima”. 
PengaruhmAset Pajaka Tangguhan terhadapmManajemennLaba 
Berdasarkannhasil ujimt auntuk variabelmAset Pajak Tangguhan diperolehnnilai tnsebesar 
1,343< tntabel 2,055 denganmnilai signifikan sebesar 0,228 dimanannilai signifikannya > 0,05, 
jikannilai thhitungnlebih kecil dariititabel dannSignifikan nlebih besar darin0,05 makaa H1 
diterimaa (Ghozali, 2019) ditambah dengan penjelasan nilai beta yang didapat sebesar 1,605. 
Jikannilai beta lebihnbesar dariu0,00 makaa hal ini terdapati pengaruh pada variabel X 
terhadap Y. Hal ini menunjukkan abahwa secaramparsial berpengaruhmsignifikan 
terhadapnManajemennLaba.  
Menurut saya Aset PajaknTangguhan tidakmberpengaruh karenamkeputusan 
manajernuntukmmempermainkan aangka aset pajakntangguhan akanmberdampak 
buruknbaginperusahaan.  
Menurut Wahyuning, (2023) aadalah saldonakun dinneraca sebagaimmanfaat 
pajaknyangmjumlahnya amerupakan jumlahnestimasi yangmakan adipulihkan dalamnperiode 
yangnakan datangisebagai akibatnadanya perbedaanmsementara antaranstandar 
akuntansimkeuangan dengannperaturan perpajakanndanaakibat adanyamsaldo kerugianmyang 
adapat dikompensasikana padamperiode mendatang.nDalam hal ini bisa ditarik kesimpulan 
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bahwa keputusan pihak manajemen untuk mempermainkan angka pada aktiva akan 
berdampak buruk bagi kelangsungan perusahaan untuk kedepannya. 
Hasil penelitian ininsejalan adengan penelitiannyang dilakukan oleha penelitian Fatimatu 
Cahya Ningsihn(2017) mengatakan bahwaaAsetaPajak Tangguhanntidak memiliki pengaruh 
terhadapnManajemeniLaba. Namun tidak sejalan denan penelitian TiaranTimuriana, 
RezwannRizki Muhammadn(2015),iLucy CitranFitriany (2016) dan Siti Aminah, Zulaikha 
(2019) yang mengatakan bahwa AsetmPajak Tangguhana memiliki pengaruh 
terhadapnManajemennLaba.  
H1 : AsetnPajakmTangguhan secara parsial tidaknberpengaruhmsignifikan 
terhadapimManajemennLaba. 
Pengaruha Pertumbuhan Penjualan terhadapnManajemennLaba 
Hasil penelitian menunjukkan nilaint hitungi2,759> t tabel 2,055 dengan signifikan 
sebesari0,048< 0,05. Jikannilai tuhitung lebihnbesar darint tabelndan Signifikanhlebihkecildari 
0,05 maka H2 diterima (Ghozali, 2019). Ditambah dengan penjelasan nilai Beta sebesarn0,160, 
jikannilai Beta lebihibesar darin0,00 makaahal ini terdapatipengaruh pada variabelmX 
terhadapmY.nDapat disimpulkanmbahwa secaramparsial Pertumbuhan Penjualan 
aberpengaruh signifikannterhadap ManajemenmLaba. 
Menurut saya Pertumbuhan Penjualan berpengaruh karenaasemakin tinggimpenjualan 
perusahaanmmaka semakinntinggi tingkatmlaba ayang dihasilkana dan kemungkinan Tindakan 
manajemen laba lebih rentan terjadi.   
Menurut iJames C. VannHorne (2014) pertumbuhanmpenjualan adalahmhasil 
perbandinganmantara selisihnpenjualan tahunuberjalan dengan penjualanidiitahun sebelumnya. 
Kesimpulan yang bisa ditarik pada penelitian ini,bagi perusahaanmpastinya amenginginkan 
pertumbuhannpenjualannya tetapmstabil ataunbahkan meningkatmdari tahunnke tahun.mJika 
pertumbuhanmpenjualan perusahaanmtetap stabilnatau abahkan meningkatmdan nbiaya-biaya 
adapat dikendalikan,nmaka labanyangjdiperoleh akannmeningkat. Jikamlaba ameningkat, 
makankeuntungan yanggakan adiperoleh investorjjuga dapatmmeningkat. 
Hasilnpenelitian iini sejalan adengan penelitiannyang dilakukaniolehipenelitian Turot, (2019) 
myang mengatakan bahwamPertumbuhan Penjualanq secara parsial uberpengaruh 
terhadapnManajemenaLaba. Namun tidak sejalanndengan penelitianmFahmie, (2018) yang 
mengatakan abahwa pertumbuhanmpenjualan atidak berpengaruhmterhadap 
ManajemennLaba. Hal ini memungkinkan karena perusahaan masih mempertahankan tren 
penjualan tahun sebelumnya.   
H2 : Pertumbuhan Penjualanusecara parsialnberpengaruh signifikan aterhadap 
ManajemennLaba. 
PengaruhmBeban PajakmTangguhan terhadapnManajemenmLaba 
Hasilnpenelitian menunjukkan nilai t hitung 2,671n> tntabelm2,055 adengan 
signifikannsebesarn0,030< 0,05.nJika nilaint hitunghlebih besaridari tutabelidan 
signifikannlebih kecilndari 0,05mmaka H3 diterima (Ghozali, 2019). Ditambah 
dengannpenjelasannnilai Beta sebesar 0,177. Jikajnilai Beta lebihnbesar darih0,00 makahhal ini 
terdapatjpengaruh pada variabel X terhadap Y.aDapat 
disimpulkannbahwansecarajparsialBeban PajaknTangguhaniberpengaruhisignifikan 
terhadapnManajemennLaba.  
Menurut saya BebanmPajak Tangguhannberpengaruh karenaikenaikan beban pajakntangguhan 
konsistenidengan perusahaannmengakui pendapatannlebih awalmatau menundambiaya auntuk 
pelaporannkeuangan dibanding pelaporan pajak.Sehingga semakinibesaripersentase 
bebannpajak tangguhanmterhadap atotal bebanipajak perusahaanjmengindikasikan 
kemungkinanmperusahaan vmelakukan manajemennlaba. 



  

 

Jurnal Riset & Sains Ekonomi 15 

Menurut Sulistyanto, (2008) mendefinisikan semakinntinggi abeban pajakntangguhan 
makamsemakin abesar perusahaannmelakukan manajemenmlaba 
untuknmenghindarinkerugian dan abeban pajakjtangguhan  kiniimampuimendeteksi 
kemungkinannterjadinya manajemenilaba karenanbeban pajaknkini imerefleksikan 
penghasilannkena pajakjyangimerupakan hasilhrekonsiliasi bedahwaktu wsekaligus bedautetap 
terhadapilabaoakuntansi. 
Hasilhpenelitian inihsejalanudengan penelitiannyang dilakukanmoleh Budi Setyawan, 
Harnovinsah (2016)myang mengatakan bahwamBeban qPajak Tangguhanmberpengaruh 
gsignifikan terhadap ManajemennLaba. Namunitidak sejalanmdengannpenelitian Adila, (2020) 
nyang mengatakan bahwa Beban aPajak Tangguhanntidakmberpengaruh secara signifikan 
terhadapnManajemennLaba.  
H3 : BebannPajaknTangguhan secara parsial berpengaruhi signifikan iterhadap 
ManajemennLaba. 
Pengaruh Aset Pajak Tangguhan, Pertumbuhan Penjualan dan Beban Pajak Tangguhan 
terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkannhasil uji Fmsebesar 3,122> F-tabela 2,96mdengan atingkat 
signifikansinsebesarn0,022 dimanamnilai signifikannyan< 0,05.a Halmini menunjukkanhbahwa 
H4nditerima, secara simultan AsetmPajak aTangguhan, Pertumbuhan Penjualan 
danuBebaniPajak Tangguhanmberpengaruh msignifikan terhadapuManajemenuLaba.  
Dengan nilainkoefisien odeterminasi (Adjusted RhSquare)hsebesar 0,358. Hal ini berarti varians 
Aset Pajak Tangguhan, Pertumbuhan Penjualan daniBebaniPajak Tangguhanq 
dapatinmenjelaskan ManajemenmLabamsebesarn35,8%. Sedangkanjsisanyanyaitu sebesarn100 
% - 35,8 % = 64,2 % dijelaskannoleh faktor-faktornlain selainnvariabelmyang 
diteliti.nHasiljpenelitianjiniimenunjukkan AsetmPajakmTangguhan, Pertumbuhan Penjualan 
dannBebannPajakmTangguhan berpengaruhnsecara simultan qterhadap ManajemenhLaba.  
Hasilhpenelitianhini sesuai adengan penelitiannyang dilakukannoleh (Turot, 2019) yang 
mengatakan bahwa secara simultan AsetmPajak aTangguhan, Pertumbuhan Penjualan 
dannBebaniPajak Tangguhann berpengaruh oterhadap ManajemennLaba. 
H4 : AsetmPajak qTangguhan, Pertumbuhan Penjualan dannBebanjPajak Tangguhannsecara 
simultan berpengaruh terhadapnManajemennLaba. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
BerdasarkanAhasilQanalisis Idan pembahasanAyang telah dijelaskan pada babAsebelumnya, 
maka penelitiAdapat menarik suatuMkesimpulanAsebagai berikut : 
AsetAPajak Tangguhan tidak berpengaruhAsignifikan Aterhadap 
ManajemenSLabaApadaIperusahaan Otomotif yang terdaftar diBEI Tahun 2016-2020. 
Halmini ditunjukkannoleh nilaimt-hitung sebesar 1,343dengan nilai signifikan sebesarN0,228 
dimanaMnilai signifikannya >A0,05. Serta Anilai BetaNsebesar 1,605. 
Pertumbuhan Penjualanjberpengaruh signifikanjterhadap ManajemeniLaba padamperusahaan 
Otomotifmyang terdaftarndi BEI Tahun 2016-2020. Halnini ditunjukkannoleh nilaint-hitung 
sebesar 2,759 dengana nilai signifikan sebesarJ0,048 Adimana nilaiNsignifikannya < 0,05. Serta 
nilai Beta sebesarA0,160. 
BebaniiPajak iTangguhan berpengaruhasignifikan aterhadap 
ManajemennLabaapadaMperusahaan Otomotif yang terdaftar diBEITahun 2016-2020. 
HalMini ditunjukkanNoleh nilaiNt-hitung sebesarB2,671 denganMnilai signifikannsebesar 
0,030ndimana nilaiisignifikannyaj< 0,05. SertaInilaiBeta sebesarA0,177.  
Aset Pajak Tangguhan, Pertumbuhan Penjualan dan BebanMPajak 
TangguhanNberpengaruhNsignifikan terhadapMManajemen LabaMpada 
 perusahaanMOtomotif Ayang terdaftarIdi BEI Tahun 2016-2020. HalNini 
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ditunjukkanMoleh nilaiNF-hitungNsebesar 3,122 denganitingkat signifikansinsebesar 
0,022mdimana nilaiisignifikannyan< 0,05.  
Saran 
Dariahasil analisis danakesimpulan yang diperoleh, makaMdapat mengemukakan 
saranasebagaioberikut :  
 Dalamamengungkapkanainformasi keuanganaperusahaan asebaiknya manajemen 
perusahaanmdapat bertindakisesuaiadengannaturaniyang telahMditetapkanWoleh apembuat 
kebijakan, sehingga informasi yang didapat oleh pihak luar, perisisnya investor, dapat membuat 
keputusan yang tepat terhadap informasi yang diperoleh. Agar dapat melihat perkembangan 
dan pertumbuhan penjualan yang dihasilkan, karena jika pertumbuhan penjualan semakin 
meningkat maka kinerja perusahaan tersebut akan semakin bagus.  
Bagi peneliti selanjutnya :  
Menambah variabel lain ayang dapatnmempengaruhijManajemen Laba, seperti Profitabilitas, 
Perencanaan Pajak, Leverage dan lain sebagainya.  
Penelitiiaselanjutnya adapat memperpanjangaaperiode penelitianmagar adapatjdiperoleh 
hasilnpenelitianmyangjlebih abaik danaakurat.  
Penelitiiaselanjutnya adapat menambahnjumlahmsampel iyang ditelitimdan apopulasi 
apenelitian tidakmhanya adikhususkan apada perusahaannOtomotif,tetapiidapat diperluasn 
padannkelompok perusahaannlainnyaiyangiterdaftar di BEI 
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